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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat  hubungan kamampuan 

berpikir kreatif dengan kemampuan pemodelan matematika siswa. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian korelasi. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 1 SMA N 1 

Rambutan yang berjumlah 31 orang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Instrument yang 

digunakan adalah tes tertulis. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

korelasi yang terdiri dari uji prasyarat dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa                                  dan nilai  sig. 

               dengan nilai korelasi      . Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dengan kemampuan 

pemodelan matematika bersifat positif dan signifikan, dengan hubungan yang 

sedang. Adapun konstribusi kemampuan berpikir kreatif terhadap kemampuan 

pemodelan matematika adalah sebesar 25.8%. 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif, Kemampuan Pemodelan Matematika, 

SPLTV 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine how strong the relationship between creative 

thinking skills and students mathematical modelling abilities. This type of 

research is quantitative research with correlation research methods. The sampel 

used in this study were students of class XI MIPA 1 SMA N 1 Rambutan which 

amounted to 31 people. Data collection techniques in this study consisted of the 

preparation stage, the implementation stage and the finas stage. The analysis 

technique used is correlation analysis wich consists of prerequisite test and 

hypothesis testing. Based on the result of the study showed that                  

                and sig. number .                with a correlation value of 

0.508. So it can be concluded that the relationship between creative thinking 

ability is positive and significant with a moderate relationship. The constribution 

of creative thinking skills to mathematical modeling abilities is 25.8%. 

Keywords: Creative Thinking Ability, Mathematical modelling ability, SPLTV
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu dasar yang harus dimiliki dan dikuasai oleh 

setiap manusia terutama  para peserta didik. Selain itu juga matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting didalam bidang 

pendidikan. Tujuan pembelajaran  matematika adalah untuk membantu peserta 

didik mampu dan terampil menggunakan matematika, serta pembelajaran 

matematika mampu memberikan tekanan penataran nalar dalam penerapan 

matematika (Susanto, 2013).  

Dalam Bab II pasal 3 pada UUSPN No. 20 tahun 2003 menerangkan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi untuk menumbuhkan karakter dan kemampuan, 

selain itu pendidikan nasional memiliki tujuan agar potensi para siswa menjadi 

pribadi yang memiliki iman dan takwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, 

mandiri,  berilmu, sehat, kreatif, dan cakap,  itu semua akan menjadi berkembang. 

Pada kurikulum 2013 ada salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu 

mempersiapkan siswa Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi 

dan warga negara yang kreatif (Permendikbud, 2013). Oleh karena itu salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan berpikir kreatif. 

Berdasarkan uraian diatas bahwa upaya untuk mengembangkan kemampuan 

dan berpikir kreatif peserta didik melalui pembelajaran matematika sangatlah 

penting, karena peserta didik akan berpikir atau bernalar secara kreatif sehingga 

dapat mencapai fungsi dari pendidikan nasional itu sendiri. Menurut Maulana 

(2017:13) kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk 

mengungkapkan hubungan-hubungan baru, melihat suatu masalah dari sudut 

pandang yang baru serta membentuk kombinasi baru dari beberapa konsep yang 

sebelumnya telah ia kuasai, solusi yang praktis dan inovatif namun tetap 

bermanfaat. Karakteristik kemampuan berpikir kreatif Menurut Guilford, 

Torrance, Evance adalah problem sentivity (kepekaan terhadap masalah), Fluency 
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(Kefasihan dan kelancaran), flexibility (keluwesan dan kelenturan), Originality 

(keaslian), dan Elaboration (keterperincian atau elaborasi). 

Menurut Maulana dalam Rahmawati kemampuan peserta didik dalam 

kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu faktor banyaknya penyebab dalam 

pembelajaran matematika. Dari hasil study Thrends International Mathematics 

Science Study (TIMSS) dan  Programme for International Student Assement 

(PISA) pada  tahun 2011 bahwa Indonesia menempati posisi yang rendah dan jauh 

dari rata-rata, penyebabnya karena kurangnya kemampuan matematika peserta 

didik dalam menyelesaikan soal penalaran dan pemecahan masalah. 

Standar proses prinsip pembelajaran pada kurikulum 2013 tercantum dalam 

Permendikbud tahun 2016 no. 22 yaitu mengganti pembelajaran yang verbalisme 

menjadi keterampilan yang aplikatif, yang mana menjadi tuntutan dalam 

pembelajaran matematika agar siswa dapat menyelesaikan masalah yang real 

(nyata) dalam matematika. Salah satu yang menjadi kelemahan peserta didik 

adalah peserta didik tidak mampu menghubungkan konsep matematika 

dilingkungan belajar dengan pengalaman yang mereka alami dalam kehidupan 

nyata, selain itu juga peserta didik kurang mampu menerjemahkan atau 

mentransformasikan soal dari bentuk yang nyata kedalam bentuk model 

matematika. 

Menurut NCTM (2000) pemodelan matematika merupakan salah satu dari 

tahap pemecahan masalah atau penyelesaian masalah. Dengan pemodelan 

matematika peserta didik akan lebih mudah dalam memahami masalah, 

mengkaitkan antar konsep-konsep matematika, mampu menghubungkan ide-ide 

yang telah ia punya dan untuk selanjutnya ia mampu menyelesaian masalah dari 

persoalan yang telah diberikan dengan baik. Pemodelan matematika memiliki 

peranan penting dalam pembelajaran matematika, diantaranya adalah bertujuan 

untuk membantu peserta didik dalam memahami konteks realistic (dunia nyata) 

secara lebih rinci, mendorong motivasi peserta didik untuk peningkatan pola pikir 

yang lebih berkompeten, serta membiasakan peserta didik untuk melakukan suatu 

interaksi dalam menghubungkan fenomena kehidupan sehari-hari atau dunia nyata 

dengan matematika (Kurniadi, dkk. 2019). 
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Kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan pemodelan matematika 

penting  dimiliki oleh peserta didik, karena dengan adanya kemampuan ini siswa 

diharapkan dapat memecahkan permasalahan yang diberikan terutama pada 

permasalahan kontekstual realistik (dunia nyata). Salah satu kompetensi dasar 

keterampilan pelajaran matematika SMA Kelas X yang dicantumkan dalam 

kurikulum 2013 dan erat dengan konteks kehidupan sehari-hari yaitu materi 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). SPLTV adalah suatu sistem 

persamaan linear dengan tiga variabel misalnya variabel          . Soal masalah 

kontekstual terkait materi SPLTV merupakan salah satu pokok bahasan yang sulit 

di selesaikan oleh peserta didik. Siswa masih mengalami kesulitan belajar pada 

materi SPLTV disebabkan karena belum memahami konsep dan prinsip dari 

materi SPLTV terutama pada memahami masalah kontekstual dan membuat 

model matematika (Ramadhani, K. L., & Firmansyah, D. 2021 ; Fedi, S. dkk., 

2020). Hal ini seiring dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartinah, S. & 

Ferdianto, F. (2019) menyatakan bahwa sebanyak 80% peserta didik tidak dapat 

menyusun model matematika dari masalah kontekstual ke dalam bentuk Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), kemudian sebanyak 90% siswa tidak 

dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan SPLTV.  

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti menduga bahwa adanya hubungan 

timbal balik antara kemampuan berpikir kreatif dengan kemampuan pemodelan 

matematika peserta didik. Karena pada saat peserta didik membuat model 

matematika kemampuan berpikir kreatif dibutuhkan untuk menemukan ide atau 

gagasan guna memperoleh solusi yang tepat. Begitu juga dengan kemampuan 

pemodelan matematika kemampuan tersebut berguna untuk menumbuhkan 

kreativitas peserta didik dalam menyelesaikan masalah, dimana kreativitas 

tersebut adalah kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki peserta didik. Berpikir 

kreatif membantu peserta didik dalam menemukan cara baru untuk melihat dan 

mengidentifikasi suatu pola atau hubungan yang mungkin belum terlihat 

sebelumnya serta membantu mereka dalam memodelkan masalah lebih efektif 

sedangkan pemodelan matematika memerlukan kemampuan berpikir kreatif untuk 

mengubah masalah dunia nyata menjadi model matematika yang relevan dan 

peserta didik perlu berpikir kreatif untuk memilih model yang tepat dan membuat 
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asumsi yang sesuai. Maka dari itu dengan menggunakan materi Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel peneliti merasa penting untuk dilakukannya penelitian 

dengan judul “Analisis Hubungan Kemampuan Berfikir Kreatif Dengan 

Kemampuan Pemodelan Matematika Siswa SMAN 1 Rambutan Di Kelas XI 

Mipa 1 Pada Materi SPLTV”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah terdapat hubungan antara kemampuan berfikir kreatif dengan 

kemampuan pemodelan matematika siswa SMAN 1 Rambutan di Kelas XI MIPA 

1 Pada Materi SPLTV? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan kamampuan berpikir kreatif 

dengan kemampuan pemodelan matematika siswa SMAN 1 Rambutan di Kelas 

XI MIPA 1 Pada Materi SPLTV. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Untuk mengetahui hubungan kemampuan berpikir kreatif dengan 

kemampuan pemodelan matematika siswa SMAN 1 Rambutan di Kelas XI 

MIPA 1 Pada Materi SPLTV 

1.4.2 Penelitian ini dapat membantu guru memahami bagaimana kemampuan 

berpikir kreatif siswa mempengaruhi kemampuan mereka dalam pemodelan 

matematika khususnya pada materi SPLTV 

1.4.3 Guru dapat menggunakan hasil penelitian untuk mengevaluasi efektifitas 

metode pembelajaran yang sedang diterapkan dalam melakukan perbaikan. 
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